
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan judul" 

Implementasi Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK PGRI 3 

Tulungagung", berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti melalui observasi, 

interview, dan dokumentasi maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam menerapkan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

di SMK PGRI 3 Tulungagung memerlukan persiapan yang cukup matang. 

Mulai dari penyusunan rencana pembelajaran, pemilihan metode yang sesuai, 

sampai pada proses pelaksanaannya dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

guru memang diwajibkan membuat persiapan mengajar, karena semua guru 

juga menyadari arti penting rencana pembelajaran yang bertujuan agar materi 

yang disampaikan dapat diajarkan secara sistematis, terarah dan tidak simpang 

siur dalam mencapai tujuan secara maksimal dan mencapai sasaran 

2. Pelaksanaan  Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran 

PAI di SMK PGRI 3 Tulungagung pada siswa terlaksana dengan baik, hal ini 

dapat dinilai dari nilai ulangan harian siswa yang baik, selain itu siswa juga 

lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran PAI. Dalam penerapan  

Contextual Teaching and Learning (CTL) di SMK PGRI 3 Tulungagung 
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prakteknya pembelajaran dilaksanakan didalam kelas, diluar kelas, dan diluar 

sekolah. Tergantung dari materi yang sedang dipelajari pada hari itu. 

3. Faktor pendukung dari penerapan  contextual teaching and learning (CTL) 

dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil belajar siswa di  SMK 

PGRI 3 Tulungagung yaitu kemampuan guru dan siswa, sarana dan prasarana 

seperti: kelas yang representativ, laboratorium, perpustakaan, kopersi siswa 

dan lain-lain. Sedangkan faktor penghambat dari penerapan  contextual 

teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas di SMK PGRI 3 Tulungagung adalah kemampuan 

siswa yang berbeda-beda dan jumlah jam pelajaran yang sangat terbatas. 

 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis memberikan saran atau 

masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembaga yang menjadi obyek 

penelitian (SMK PGRI 3 Tulungagung), sehingga dapat dijadikan bahan masukan 

bagi SMK PGRI 3 Tulungagung dalam rangka mensukseskan pelaksanaan 

contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran PAI. 

1. Guru adalah ujung tombak keberhasilan pendidikan. Agar pelaksanaan 

pendidikan yang ada di SMK PGRI 3 Tulungagung berhasil sesuai dengan 

cita-cita dan sasaran yang diharapkan, kuncinya adalah terletak pada kesiapan, 

kemauan, dan kemampuan guru untuk melaksanakan program yang telah 

diamanatkan melalui visi, misi, motto dan tujuan pelaksanaan pendidikan. 
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Untuk itu para guru SMK PGRI 3 Tulungagung harus berusaha melakukan 

perubahan, yaitu berubah dalam pola pikir yang lebih maju dengan dasar 

IPTEK dan IMTAQ. 

2. Guru sebagai pengarah dan fasilitator harus lebih kreatif  dan terampil dalam 

melaksanakan proses pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) 

ini. Karena dalam pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) guru 

dituntut untuk menyiapkan strategi yang sesuai dengan materi dan minat 

siswa. 

3. Sarana dan prasarana penunjang pendidikan harus dipenuhi, karena 

pemenuhan perlengkapan tersebut akan sangat memudahkan para pendidik 

(guru) dalam melaksanakan pembelajaran contextual teaching and learning 

(CTL). 

 

 

 


